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ABSTRACT  ARTICLE INFO 
This article discusses stunting, a child growth problem caused by a lack of adequate 
nutrition, which is a severe issue in Indonesia, especially in rural areas. The research 
method used in this article is mixed methods. Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) 
students are crucial in tackling this problem through the Desantri program in 
Ciherang Village, Cianjur Regency. This program aims to increase family nutrition 
awareness and reduce stunting rates. This involves nutrition counseling, monitoring 
of children's growth, and distribution of nutritional supplements. As a result, this 
program reduced the village's stunting rate. This article highlights the importance of 
good nutrition and adequate nutrition in preventing stunting and the critical role of 
students as agents of social change in overcoming this problem. The collaboration 
between students, health workers, and the community in this program shows that 
collaboration can effectively solve the problem of stunting in various regions, helping 
children grow healthily and setting a positive example for similar initiatives. 
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ABSTRAK 
Artikel ini membahas stunting, masalah pertumbuhan anak yang disebabkan oleh kurangnya asupan nutrisi yang memadai, yang 
merupakan isu serius di Indonesia, terutama di daerah pedesaan. Metode penelitian yang digunakan pada artikel ini adalah metode 
campuran. Mahasiswa dari Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) memainkan peran kunci dalam menangani masalah ini melalui 
program Desantri di Desa Ciherang, Kabupaten Cianjur. Program ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran gizi keluarga dan 
mengurangi angka stunting. Ini melibatkan penyuluhan gizi, pemantauan pertumbuhan anak-anak, dan distribusi suplemen gizi. 
Hasilnya, program ini berhasil mengurangi tingkat stunting di desa tersebut. Artikel ini menyoroti pentingnya nutrisi yang baik dan gizi 
yang cukup dalam mencegah stunting serta peran penting mahasiswa sebagai agen perubahan sosial dalam mengatasi masalah ini. 
Kerjasama antara mahasiswa, tenaga kesehatan, dan masyarakat dalam program ini menunjukkan bahwa kolaborasi dapat menjadi 
solusi efektif dalam mengatasi masalah stunting di berbagai daerah, membantu anak-anak tumbuh dengan sehat, dan memberikan 
contoh positif untuk inisiatif serupa di masa depan. 
Kata Kunci: Desantri; KKN; nutrisi; pengabdian masyarakat; stunting 
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INTRODUCTION 

Stunting merupakan salah satu masalah gizi kronis yang telah lama menjadi perhatian serius dalam 
bidang kesehatan global. Kondisi ini ditandai dengan pertumbuhan fisik yang terhambat pada anak-anak, 
biasanya akibat kurangnya asupan nutrisi yang memadai sejak awal kehidupan (Ilmani & Fikawati, 2023; 
Smith & Haddad, 2015). Stunting dapat berdampak serius pada perkembangan fisik dan kognitif anak, 
serta mempengaruhi produktivitas dan kualitas hidup di masa dewasa (Ekholuenetale et al., 2020; Leroy 
& Frongillo, 2019). Meskipun banyak upaya telah dilakukan untuk mengatasi masalah ini, angka stunting 
di berbagai negara, terutama di daerah pedesaan, tetap tinggi. 

Dalam membentuk generasi yang berkualitas, perlunya pengurangan pada risiko stunting. Prevalensi 
stunting dalam 10 tahun terakhir di Indonesia menurut Survei Status Gizi Indonesia (SSGI), menunjukkan 
bahwa stunting merupakan masalah gizi terbesar. Hasil riset kesehatan dasar (Riskesdas) tahun 2018 
menunjukkan anak stunting di bawah usia lima tahun (balita) sebesar 30,8%. Dan menurun menjadi 
27,67% pada tahun 2019, selanjutnya menjadi 24,4 pada tahun 2021. 

Mahasiswa seringkali dianggap sebagai agen perubahan yang potensial dalam mengatasi berbagai 
masalah sosial, termasuk stunting. Mereka memiliki energi, pengetahuan, dan kemampuan untuk 
memobilisasi sumber daya yang diperlukan untuk menciptakan perubahan positif dalam masyarakat 
(Diemer et al., 2021; Tri et al., 2021). Di sisi lain, desa-desa di berbagai negara seringkali masih kurang 
sadar akan pentingnya nutrisi dan gizi dalam pertumbuhan anak-anak. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk menjelajahi peran mahasiswa dalam meningkatkan kesadaran dan tindakan terkait 
stunting di desa-desa yang kurang sadar nutrisi dan gizi. 

Penelitian ini diinisiasi oleh kebutuhan mendesak untuk mengurangi tingkat stunting di daerah pedesaan, 
di mana masalah ini seringkali diabaikan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memahami 
bagaimana peran mahasiswa dapat memberikan dampak yang signifikan dalam upaya pencegahan 
stunting. Melalui keterlibatan mahasiswa sebagai agen perubahan sosial, diharapkan akan tercipta 
lingkungan yang lebih mendukung pertumbuhan anak-anak yang sehat dan bebas dari stunting (Brouwer 
et al., 2021; Marni et al., 2021). 

Stunting adalah masalah serius yang membuat anak-anak terhambat pertumbuhannya dan bisa 
mempengaruhi cara berpikir mereka. Penelitian ini menunjukkan bahwa jika anak-anak tidak 
mendapatkan makanan yang baik sejak dalam kandungan hingga usia 1000 hari pertama, mereka lebih 
berisiko mengalami stunting. Itulah sebabnya penting bagi kita untuk memahami mengapa nutrisi yang 
baik dan gizi yang cukup sangat diperlukan untuk mencegah stunting ini. Melalui penelitian ini, kita ingin 
menemukan cara yang lebih baik untuk menjaga anak-anak agar tumbuh dengan baik dan sehat. 

Dalam pengabdian ini terdapat sejumlah tujuan yang ingin dicapai untuk meningkatkan kesejahteraan 
dan kualitas hidup masyarakat Desa Ciherang, Kecamatan Karangtengah, Kabupaten Cianjur. Tujuan 
pertama adalah meningkatkan kesadaran gizi keluarga guna mencegah dan mengurangi kasus stunting 
di wilayah tersebut. Dengan meningkatkan pemahaman tentang pentingnya gizi yang baik, diharapkan 
angka stunting dapat diminimalkan, memberikan peluang lebih besar bagi generasi muda untuk tumbuh 
dengan baik. 

Melalui peningkatan pemahaman akan pentingnya asupan gizi yang seimbang, diharapkan angka 
stunting dapat ditekan dan bahkan diminimalkan. Tindakan ini diharapkan memberikan peluang yang 
lebih besar bagi generasi muda untuk tumbuh dan berkembang secara optimal, memastikan bahwa 
mereka dapat mencapai potensi pertumbuhan fisik dan kognitifnya dengan baik. 
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Selain itu, artikel ini juga memiliki tujuan tambahan, seperti meningkatkan akses pendidikan mengenai 
gizi yang sehat di masyarakat Desa Ciherang dan mendorong partisipasi aktif penduduk dalam program-
program peningkatan gizi. Semua ini merupakan langkah-langkah yang diambil untuk mencapai sasaran 
yang lebih luas, yaitu meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan bagi masyarakat Desa Ciherang. 

 

Literature Review 

Pengabdian pada Masyarakat 

Pengabdian pada masyarakat, yang sering disebut juga sebagai pengabdian kepada masyarakat atau 
community service, telah menjadi komponen penting dalam pendidikan tinggi di berbagai belahan dunia. 
Pengabdian pada masyarakat mencakup beragam kegiatan yang dirancang untuk memberikan manfaat 
nyata kepada masyarakat dan mendorong mahasiswa untuk berkontribusi secara positif dalam 
memecahkan masalah-masalah sosial. Dalam penelitian oleh Menon dan Suresh (2020) dikemukakan 
bahwa pengabdian pada masyarakat dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang isu-isu sosial, 
mengembangkan keterampilan kepemimpinan, dan menguatkan keterikatan siswa terhadap komunitas. 
Selain itu, penelitian oleh Baker dan Fang (2021) menyoroti peran pengabdian pada masyarakat dalam 
mengembangkan kesadaran sosial dan kewarganegaraan yang aktif di kalangan mahasiswa. 

Pengabdian pada masyarakat juga telah terbukti memiliki dampak positif pada kesehatan masyarakat. 
Penelitian oleh Checkoway (2018) menekankan bahwa pengabdian pada masyarakat dapat memfasilitasi 
proses perubahan sosial dan ekonomi di tingkat lokal, yang pada gilirannya dapat berdampak positif 
pada kesehatan masyarakat. Melalui proyek-proyek pengabdian pada masyarakat yang berfokus pada 
kesehatan, mahasiswa dapat berperan aktif dalam meningkatkan akses ke layanan kesehatan dasar, 
menyebarkan pengetahuan tentang praktik kesehatan yang baik, dan mendukung upaya pencegahan 
penyakit. Dengan cara ini, pengabdian pada masyarakat memiliki potensi untuk tidak hanya 
memberdayakan mahasiswa sebagai agen perubahan sosial, tetapi juga untuk meningkatkan kesehatan 
dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.  

 

Stunting 

Stunting, yang didefinisikan sebagai gangguan pertumbuhan dan perkembangan akibat kurang gizi 
kronis, terus menjadi tantangan kesehatan global yang signifikan, terutama di negara-negara 
berpendapatan rendah dan menengah. Sejumlah penelitian menekankan permainan faktor-faktor yang 
kompleks yang berkontribusi terhadap stunting, termasuk asupan makanan yang tidak memadai, gizi ibu 
yang buruk, penyakit menular, dan ketidaksetaraan sosial-ekonomi (Ali, 2021; Mistry et al., 2019). Studi-
studi ini telah menyoroti konsekuensi jangka panjang stunting, yang melampaui tinggi badan fisik hingga 
perkembangan kognitif, pencapaian pendidikan, dan produktivitas ekonomi. Selain itu, penelitian-
penelitian terkini telah mengungkapkan hubungan yang rumit antara stunting dan modifikasi epigenetik, 
mengungkapkan peran nutrisi awal kehidupan dalam membentuk jalur kesehatan (Georgieff, 2023; 
Gómez-Gallego et al., 2019). 

Upaya untuk mengatasi stunting telah mendorong implementasi berbagai intervensi dan program. 
Suplementasi nutrisi, promosi ASI, dan peningkatan akses air bersih dan sanitasi adalah beberapa 
strategi yang umum digunakan untuk mengatasi stunting (Kim et al., 2020; Sufri et al., 2023). Namun, 
efektivitas langkah-langkah ini sering tergantung pada faktor-faktor yang bersifat kontekstual, seperti 
norma budaya, keterlibatan masyarakat, dan infrastruktur kesehatan (Abimbola et al., 2019; Yan et al., 
2020). Penelitian terkini juga telah menyoroti potensi inisiatif yang dipimpin oleh masyarakat dan 
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intervensi perubahan perilaku dalam mengurangi tingkat stunting, dengan menekankan pentingnya 
pendekatan yang beragam dan disesuaikan dengan situasi setempat. 

 

Nutrisi dan Gizi 

Nutrisi dan gizi adalah faktor kunci dalam menjaga kesehatan individu dan masyarakat. Penelitian oleh 
Haines et al. (2019) menunjukkan bahwa gizi yang baik adalah salah satu elemen penting dalam 
pertumbuhan anak-anak yang sehat dan perkembangan kognitif mereka. Gizi yang memadai juga 
memainkan peran vital dalam menjaga sistem kekebalan tubuh, sehingga mengurangi risiko infeksi dan 
penyakit. Selain itu, nutrisi yang buruk dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan. Stunting, 
sebagai dampak utama dari kurang gizi kronis, telah menjadi perhatian utama dalam studi-studi gizi. 
Stunting dapat mempengaruhi perkembangan fisik dan kognitif anak-anak, serta meningkatkan risiko 
terhadap penyakit kronis di masa dewasa (Ekholuenetale et al., 2020; Simamora et al., 2019). Oleh karena 
itu, pemahaman mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi nutrisi dan gizi, serta upaya untuk 
meningkatkan kesadaran akan pentingnya asupan gizi yang seimbang, menjadi krusial dalam upaya 
mencegah masalah gizi yang berdampak negatif pada kesehatan masyarakat.  

 

METHODS 

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah mix method design. Metode penelitian campuran 
adalah pendekatan penelitian yang menggabungkan metode kualitatif dan kuantitatif menjadi satu 
(Timans et al., 2019). Dalam problem solving, pendekatan campuran dapat menggabungkan metode 
kualitatif seperti observasi atau wawancara dengan metode kuantitatif seperti survei (Mustaqim, 2016). 
Survei dapat digunakan untuk mengumpulkan data tentang frekuensi atau jenis masalah yang dihadapi, 
sedangkan metode kualitatif dapat digunakan untuk mengeksplorasi secara mendalam strategi yang 
digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut (Indrawan & Jalillah, 2021). Penelitian campuran harus 
direncanakan dengan baik dan mempertimbangkan penggunaan survei secara hati-hati. Dengan 
menggunakan kedua pendekatan tersebut, dapat mengukur tingkat keberhasilan pengabdian program 
Desantri: Desa sadar nutrisi dan gizi yang ada di Desa Ciherang, Kecamatan Karangtengah, Kabupaten 
Cianjur. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Pada kegiatan pengabdian pada masyarakat kali ini, UPI bekerja sama dengan Badan Kependudukan 
dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) meluncurkan program “Mahasiswa Penting” atau yang 
disebut dengan Mahasiswa Peduli Stunting. Masalah stunting di Indonesia merupakan permasalahan 
yang harus segera ditangani, karena dapat menghambat generasi penerus bangsa untuk masa depan 
yang lebih baik. Oleh karena itu, pemerintah mengeluarkan peraturan presiden Nomor 72 tahun 2021 
tentang percepatan penurunan stunting, Optimalisasi peran keluarga merupakan salah satu strategi kunci 
dalam membentuk generasi yang berkualitas, berdaya saing, dan berkarakter. 

Desa Ciherang merupakan salah satu dari beberapa desa yang menjadi sasaran Universitas Pendidikan 
Indonesia untuk menerapkan strategi penurunan angka stunting di wilayah Indonesia. Ciherang 
merupakan desa yang terdiri dari 4 kedusunan dan memiliki 10 RW, 35 RT, dan 12 Posyandu.  

Dengan harapan penurunan angka stunting di Desa Ciherang, mahasiswa KKN membuat dan 
melaksanakan beberapa program kerja yaitu Desantri (Desa Sadar Nutrisi dan Gizi). Dengan adanya 
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program ini, dapat menjadikan peningkatan kesadaran gizi keluarga merupakan langkah kunci dalam 
upaya pencegahan dan penurunan kasus stunting di Desa Ciherang, Kecamatan Karangtengah, 
Kabupaten Cianjur. Dalam konteks ini, penting untuk mencatat bahwa upaya-upaya ini juga memerlukan 
terlaksananya pemberdayaan masyarakat dalam mengubah perilaku mereka terkait gizi dan nutrisi. Hal 
ini sejalan dengan peningkatan derajat kesehatan masyarakat, yang menjadi tujuan utama, dengan fokus 
pada pencegahan dan penanganan masalah stunting. 

Dalam menjalankan program ini, masyarakat memerlukan sumber daya yang digunakan untuk kegiatan 
pembelajaran itu sendiri, sumber daya tersebut dinamakan sebagai sumber belajar (Putra & Komara, 
2022). Penting untuk mendapatkan sumber belajar dengan berbagai sektor terkait, seperti pendidikan, 
kesejahteraan sosial sebagai sumber yang dapat dimanfaatkan oleh Masyarakat untuk mendapatkan 
informasi. Selain itu, kerja sama lintas sektor ini akan memperkuat upaya-upaya pencegahan stunting 
dan memastikan dampak positif jangka panjang bagi masyarakat Desa Ciherang. 

 

Stunting 

Stunting merupakan kondisi hambatan atau gagal pertumbuhan dan perkembangan pada anak-anak 
akibat kurangnya asupan gizi, infeksi berulang, dan stimulasi psikososial, terutama pada 1000 Hari 
Pertama Kehidupan (dari masa kehamilan hingga dua tahun pertama). Stunting, juga dikenal sebagai 
kurus pendek, adalah masalah kesehatan global yang serius yang terjadi ketika pertumbuhan fisik 
seorang anak terhambat secara kronis akibat kurangnya asupan nutrisi yang memadai dalam jangka 
waktu tertentu, Stunting terlihat terutama pada tinggi badan anak yang lebih rendah dari batas standar 
usianya, yang biasanya diukur dalam bentuk Z-score. Stunting bukan hanya masalah mengenai tinggi 
badan, melainkan juga mencakup dampak yang lebih luas pada perkembangan fisik dan kognitif anak 
serta sistem kekebalan tubuh mereka (Garcia et al., 2020). 

Penelitian dari The Lancet menggambarkan stunting sebagai masalah yang umum terjadi di negara-
negara dengan pendapatan rendah dan menengah, terutama di daerah pedesaan. Ini berhubungan erat 
dengan kurangnya asupan gizi yang memadai, terutama protein, energi, vitamin, dan mineral esensial 
seperti zat besi dan seng. Selain itu, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mencatat bahwa faktor-faktor 
lain seperti infeksi, akses terbatas ke layanan kesehatan yang berkualitas, dan sanitasi yang buruk juga 
dapat berkontribusi pada stunting. 

Stunting memiliki dampak yang serius pada anak-anak dan masyarakat secara keseluruhan. Studi oleh 
Mwene-Batu et al. (2021) menunjukkan bahwa anak-anak yang mengalami stunting memiliki risiko yang 
lebih tinggi mengalami masalah kesehatan kronis di masa dewasa, seperti penyakit jantung dan diabetes. 
Selain itu, stunting juga dapat mempengaruhi produktivitas dan perkembangan ekonomi suatu negara. 
Oleh karena itu, pemahaman yang lebih baik tentang stunting dan upaya untuk mencegahnya adalah 
penting untuk meningkatkan kualitas hidup anak-anak dan mempromosikan pembangunan 
berkelanjutan. 
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Gambar 1. Angka prevalensi Stunting di Indonesia 

Sumber: BKKBN, 2022 
 

Menurut data pravelensi dalam 10 tahun terakhir (lihat Gambar 1), menunjukan stunting menjadi masalah 
gizi terbesar. Pada tahun 2007 sebesar 36,8% menurun pada tahun 2010 mencapai 36,6% dan 
meningkat kemballi pada tahun 2013 sebesar 37,2%. Pada tahun 2018 angka prevalensi stunting 
menurun ke 30,8% dan menurun Kembali di tahun 2019 mencapai 27,7%. Dan ditargetkan untuk 
penurunan angka prevalensi stunting mencapai 14% pada tahun 2024 di Indonesia. 

 

Desantri (Desa sadar nutrisi dan gizi) 

Desantri merupakan sebuah program yang ditujukan untuk membina anak-anak desa peduli stunting 
dengan mendidik anak-anak paham tentang isi piringku sehingga harapannya anak-anak dapat mengikuti 
anjuran isi piringku bagi dirinya dan lingkungannya. Program ini mencakup berbagai komponen, termasuk 
penyuluhan kepada ibu hamil tentang pentingnya nutrisi selama masa kehamilan, pengawasan 
pertumbuhan anak-anak, dan pendistribusian suplemen zat besi. Dalam program ini, peran serta 
masyarakat dalam menciptakan perubahan positif dalam pola makan dan nutrisi mereka sangat 
ditekankan. Pada kegiatan pengabdian ini mahasiswa melakukan sosialisasi kepada setiap posyandu 
terkait isi piringku. 
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Gambar 2. Poster isi piringku 

Sumber: Indonesiabaik.id, 2022 
 

Pada poster pada Gambar 2 tersebut menginformasikan mengenai rekomendasi isi piringku, yaitu 
memastikan bahwa dalam satu porsi makanan terdapat keberagaman komponen, termasuk makanan 
pokok, sumber protein, serta sayuran atau buah-buahan. Menurut pedoman Kementerian Kesehatan RI, 
porsi makan ini terdiri dari campuran 50% buah dan sayur, serta 50% karbohidrat dan protein, dengan 
pembagian satu bagian untuk sumber protein dan dua bagian untuk karbohidrat. 

Untuk komponen karbohidrat, variasi makanan pokok tidak hanya terbatas pada nasi, tetapi juga bisa 
mencakup kentang, singkong, jagung, sagu, ubi, dan lainnya. Sedangkan untuk sumber protein, dapat 
berupa daging sapi, ayam, unggas, ikan, telur, atau protein nabati seperti tahu, tempe, dan produk 
olahannya. Adapun sayuran dan buah-buahan yang cocok untuk anak-anak dapat meliputi sawi, bayam, 
pepaya, jeruk, dan lain sebagainya (Kotrunnada, 2022). Dengan menginformasikan poster tersebut 
kepada Masyarakat, dapat mendorong untuk menerapkan pendekatan gizi seimbang dalam menu sehari-
hari, yang meliputi 50% karbohidrat dan 50% protein, dengan 2/3 karbohidrat dan 1/3 protein atau lauk 
pauk, dan 2/3 sayur dan 1/3 buah-buahan (Suwandewi, 2021). 

Program "Isi Piringku" adalah program pendidikan gizi yang bertujuan untuk mendorong masyarakat, 
terutama ibu dan anak, dalam menerapkan pola makan sehat dan memenuhi kebutuhan nutrisi harian, 
serta mencegah stunting. Program ini mengajarkan tentang komposisi makanan yang seimbang dalam 
satu porsi, di mana setengah piring diisi oleh sayur dan buah, setengahnya lagi diisi dengan sumber 
protein (baik nabati maupun hewani) dengan proporsi lebih banyak daripada karbohidrat. Melalui 
pendekatan pendidikan dan promosi kesehatan, program "Isi Piringku" berupaya untuk mengubah 
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perilaku masyarakat dalam pemilihan dan penyajian makanan agar lebih seimbang dan bergizi (Sinaga, 
2022). 

 

Penurunan Angka Stunting di Desa Ciherang 

Stunting dapat menyebabkan kerusakan fisik dan kognitif pada anak yang mengalami stunting, yang 
dapat mempengaruhi kemampuan mereka untuk berkembang dan beradaptasi dalam hidup (Ikasari, 
2022). Dengan adanya informasi mengenai isi piringku dan dengan kerja sama dari seluruh pihak, 
membuat prevalensi angka stunting di Desa Ciherang menurun dan sesuai dengan yang diharapkan.  

Stunting adalah kondisi yang dapat dicegah dengan penyediaan gizi yang tepat dan seimbang, sehingga 
waktu yang terhilang dapat diperbarui dengan peningkatan kesehatan anak. Sebagaimana data yang 
didapatkan dari posyandu dan puskesmas Desa Ciherang, terdapat beberapa data (lihat Tabel 1) 
mengenai penurunan bayi dan balita di Desa Ciherang. 

Tabel 1. Data bayi dan balita di Desa Ciherang 
 

 Keterangan Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 
Bayi lahir prematur 3,27 1,6 0,8 
Bayi lahir BBLR 3,27 1,6 0 
Balita gizi kurang 3,7 2,8 1,34 
Balita stunting 4,3 3,7 3,2 

Sumber: Pengabdian 2023 
 
1. Bayi Lahir Prematur 

Di Desa Ciherang pada tahun 2021 Bayi lahir prematur sebesar 3,27% dan mengalami penurunan di 
tahun 2022 dan 2023 menjadi 1,6% dan 0,8%. Kondisi bayi prematur terus menurun seiring dengan 
meningkatnya kualitas ANC yang terus gencar dilakukan dan beragam kegiatan inovasi yang dibangun 
oleh seluruh komponen di Desa Ciherang. 

 

2. Bayi Lahir BBLR 

Bayi lahir BBLR di Desa Ciherang pada tahun 2021 sebesar 3,27% dan pada tahun 2022 dan 2023 
mengalami penurunan menjadi 1,6% dan 0% tidak ditemukan lagi kasus BBLR pada tahun 2023 
sampai semester 1. Hal ini berkaitan dengan upaya penjaringan ibu hamil berisiko tinggi yang 
dilakukan oleh kader dan tenaga Kesehatan serta beragam inovasi yang memberikan dukungan 
terhadap pola pencegahan stunting. 

 

3. Balita Kurang Gizi 

Desa Ciherang memiliki 12 posyandu yang membuka layanan setiap bulan. Dari seluruh Balita 0-59 
bulan yang ada pada tahun 2021 memiliki balita kurang gizi sebesar 3,7%, lalu menurun pada tahun 
2022 menjadi 2,8% dan pada 2023 menjadi turun menurun menjadi 1,34%. Hal ini dikarenakan adanya 
peningkatan kualitas data yang diperoleh. Kegiatan pemantauan pertumbuhan di posyandu sudah 
menggunakan alat-alat terstandar, dan pengambilan data oleh tenaga kesehatan yang sudah dilatih, 
sehingga data yang diperoleh lebih akurat. 
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4. Balita Stunting 

Di Desa Ciherang jumlah balita stunting pada tahun 2021 sebesar 4,3%, sedangkan pada tahun 2022 
dan 2023 3,7% dan 3,2% semester 1. Hal ini menunjukkan adanya penurunan jumlah balita stunting 
akibat dari adanya intervensi spesifik dan sensitif yang telah dilakukan melalui berbagai kegiatan 
inovasi. 

  

Discussion 

Pada kegiatan pengabdian ini, terlihat bahwa upaya kolaboratif antara Universitas Pendidikan Indonesia 
(UPI) dan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) dalam meluncurkan 
program Mahasiswa Peduli Stunting di Desa Ciherang, Kabupaten Cianjur, telah memberikan dampak 
positif. Stunting, sebagai permasalahan kesehatan yang signifikan di Indonesia, memerlukan pendekatan 
holistik dan berkelanjutan. Melalui program Desantri (Desa Sadar Nutrisi dan Gizi), mahasiswa KKN telah 
menciptakan platform penyuluhan dan edukasi yang memprioritaskan kesadaran gizi keluarga karena 
gizi merupakan salah satu elemen penting dalam pertumbuhan anak-anak yang sehat dan perkembangan 
kognitif mereka (Haines et al., 2019). Pentingnya peran keluarga dalam optimalisasi pertumbuhan anak-
anak menjadi fokus utama, dan kolaborasi lintas sektor menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan 
kesadaran masyarakat terkait stunting.  

Dalam implementasi program, penekanan pada pemberdayaan masyarakat menjadi faktor kunci. 
Perubahan perilaku terkait gizi dan nutrisi tidak hanya dapat dicapai melalui penyuluhan, tetapi juga 
melibatkan sumber daya belajar yang diperlukan masyarakat untuk menjalankan perubahan tersebut. 
Kerja sama lintas sektor, seperti dengan pendidikan dan kesejahteraan sosial, menjadi landasan penting 
dalam memperkuat upaya pencegahan stunting. Selain itu, melibatkan masyarakat dalam program 
Desantri melalui poster "Isi Piringku" menunjukkan pendekatan yang kreatif dan terukur untuk memotivasi 
perubahan pola makan sehat secara kolektif, serta berupaya untuk mengubah perilaku masyarakat dalam 
pemilihan dan penyajian makanan agar lebih seimbang dan bergizi (Sinaga, 2022). Hal ini yang juga 
menjadi dasar keterlibatan mahasiswa pada pelaksanaan program pengabdian masyarakat untul 
meningkatkan pemahaman terkait isu-isu dan kesadaran sosial (Menon & Suresh, 2020; Baker & Fang, 
2021). 

Pentingnya penurunan angka stunting di Desa Ciherang juga tercermin dalam data hasil kegiatan 
pengabdian. Melalui analisis data bayi dan balita, terlihat penurunan signifikan pada angka bayi lahir 
prematur, bayi lahir BBLR, balita kurang gizi, dan balita stunting. Langkah-langkah konkret seperti 
peningkatan kualitas ANC, penjaringan ibu hamil berisiko tinggi, dan pemantauan pertumbuhan balita di 
posyandu menjadi faktor yang berkontribusi dalam mencapai hasil ini. Meskipun masih diperlukan 
pemantauan dan evaluasi berkelanjutan, penurunan angka stunting ini mencerminkan keberhasilan 
program Mahasiswa Peduli Stunting dan memberikan pandangan optimis terkait perbaikan kesehatan 
anak-anak di Desa Ciherang. 

 

CONCLUSION 
Stunting merupakan kondisi pertumbuhan anak yang terhambat karena kurangnya nutrisi yang baik. 
Kondisi ini serius dan dapat mempengaruhi perkembangan fisik dan otak anak serta masa depan mereka. 
Meskipun sudah banyak usaha untuk mengatasi stunting, masih banyak anak di daerah pedesaan yang 
mengalaminya. Dengan adanya program Desantri yang mencakup penyuluhan tentang gizi, dan 
pemantauan pertumbuhan anak menunjukkan bahwa angka stunting di desa dapat menurun dengan 
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adanya kerja sama antara mahasiswa, tenaga kesehatan dan masyarakat. Contoh penurunan angka 
stunting di desa Ciherang merupakan salah satu bukti bahwa upaya Bersama bisa membawa perubahan 
positif dalam kesehatan dan masa depan anak-anak. Dengan memberikan pemahaman tentang 
pentingnya gizi yang baik, dapat mengurangi angka stunting dan memberikan peluang lebih besar bagi 
generasi muda untuk tumbuh dengan baik.  

Dengan adanya upaya dalam pembuatan program Desantri ini untuk meningkatkan akses pendidikan gizi 
dan partisipasi aktif masyarakat dalam program-program peningkatan gizi, semuanya bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas hidup penduduk Desa Ciherang secara keseluruhan. Semoga program serupa 
bisa dilakukan di tempat lain yang masih memiliki angka stunting yang cukup tinggi. 

 

AUTHOR'S NOTE 
Penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan terkait publikasi artikel ini. Penulis menegaskan 
bahwa data dan isi artikel bebas dari plagiarisme. Penulis berterima kasih juga kepada perangkat desa, 
teanaga kesehatan dan masyarakat desa Ciherang atas kesempatan dalam berkegiatan Kuliah Kerja 
Nyata. 
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